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1.1 Latar Belakang Masalah
Film merupakan media komunikasi yang dipancarkan melalu audio-
visusl sebagai karya seni yang juga termasuk dalam ilmu sosial, serfa
cabang dari jlmu_ komunikasi 1m,m1 1), Menurut Laswell (Effendy,
2011) film termasuk dalumn fanah medir analysis, serta sering menjadi objek
kajian akademik WWG indiknsi komunikasi. Hal tersebut
w&an ﬁhnmh'muumk&lhp secara hminh karena sudah lama
‘men in penting dari masyarakat sehagai media penyampaian pesun.
Lebih lanjut. ﬁhn di;puhamn sebagai bentuk komunikusi sekunder karena
pesan vang disampaikan melalui media mnmﬂm mmm di
bwp untuk menjangkau komunikan yang relatif jauh dari komunikator
{Eﬁ:ﬂ, 2011). Hal tersebut menunjukan film sebagai komunikasi massz.
m-mﬂlunjukall eiri perilaku massa mass bohavienr, ciri ;HSEI.‘rut
memiliki kekuatan untuk mengajak atsu mempersuai para penonton

(Rachmaria, 2020), "

Selain dapat mempersuai khalayak, flm juga dipabami menjadi
- SATANA | unrul; mgn}rnmgmkm informasi dari berbay ai s k,,sﬂﬂh satunya
aspek budaya. Morissan (2013) mencgaskan babwa dar perspekii buday
media massa !ummﬂ'. film tidak hanya. huﬁlnﬁ schagai hiburan, tetapi
menjadi acuan dalam membentuk cara mng masyarakal serta
merepresentasikan pada realitas kehidupan mosyarakat. Redi Panuju
menegaskan bahwa film dapat menjadi media pembelajoran tidak hanya
sebagai hiburan {Asri. 2020). Secara keseluruhan, film dapat dipahami
sebogai media yang tidak hanya menampilkan cerita fiksi, namun juga

merepreseniasikan nilai-nilai sosial di tengah masyarakat, memberikan

pemahaman, serta memberkan informasi yang mengedukasi masyarakat



umnum, dalam artian penonton dapat merefleksikan apa yang mereks lihat
dalam film.
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Gambar |, | Poster Film The Hune 2012
Sumber : (IMDb, n.d.-b)

Pemahaman film sebags medin edukasi tdok hanys terbatas pada
nilai-nilai moral secara eksplisit, tetapi juga meladw representasi realitas
sosial yang momicu kesadaran kritis peponton. Saloh satu film yang
merepresenfasikan fungsi ini dengan kuat adalah film The fine (2012), Film
The Hunt nilis pada tahun 2012 dengon judul lan “Jagten” (Perburuan)
dalam bahasa Denmark. yang disutradaras olel Thomas Vinterberg. Film
bergenre pspchologival deama 0l menyoroli kehidupan Lueas yang
diperankan oleh Mad Mikkelsen, seorang pria berusia sekitar 40 tahun yang
hidup sendirian setelah bercerai dengan istrinya, kemudian menjalani
keseharionnya dengan berprofesi sebagai guru di sebuah taman kanak-kanak
(TK). Luecas sangat disukai oleh anak anak karena kepribadiannya yang
jenaka dan ramah, sampai suato ketika salah satu anak didiknya membuat
kebohongan tentang Lucas, hari-hari Lucas berubah drastis.

Film The Hunmt (2012) telash memperoleh berbagai penghargaan

[



internasional. Mad Mikkelsen, selaku pemeran Lucas, meraih Best Actor
pada Cannes Fifm Festival tohun 2012 dan kembali mendapatkan
penghargaan serupa pada Bodil Awards tahun 2014, Thomos Vinterberg,
sebagai sutradara dianugerahi Best International Director pada Golden
Roaster Awards tahun 2014, Selain itu, film The Hunt juga memperoleh
penghargaan Best International Independent Fifm pada British Independent
Film Awardy, yang menunj akuan luas terhadap kualitas karya

il di [ancaly
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menganggu bagi pe
film The Hunt diterima oleh para penonton.

Film ini banyak diminati karena menghadirkan cerita yang sederhana
tapi penuh makna. Film ini berhasil membangun ketegangan psikologis
melalui narasi yang realistis serta karakierisasi vang kuat, sehingga para
penonton terpaku oleh kondisi yang dialami Lucas sepanjang film. Alur
cerita yang perfahan berkembang, serta akting Mad Mikkelsen yang
meyakinkan sebagai Lucas, membuat konflik sosial terasa nyata dan penuh



emosional. Konflik pada film ini diawali dengan tuduhan yvang dilayvangkan
kepada Lueas, muridnya vang bernama Klara menuduh Lucas melakukan
tindakan pelecehan seksual terhadap dirinya. Tuduhan ini muncul tanpa
bukti yang kuat. tetapi masvarnkat sekitar langsung mempercayainyn.
Fenomena ini menarik untuk diteliti karena menggambarkan situasi sosial
yang sering terjadi saat ini yaitu kriminalisasi kepada gura,

Fenomena kriminalisasi terhadap guru menjadi isu sosial yang kian
mengkhawuuthu di lndnqﬁ.ﬂnhm beberapa tahun terakhir, sejumlah
kasus .mdwllﬂ:.mgﬂﬁ dapat tuduhan, I:Elﬂﬂlhn. mendapatkan label
n@llﬁ Imhkmﬂmlnmlﬁln alﬁl:ut tekanan dan upmpdﬂ,:L Berdasarkan

.{N_p.-..'lwl, 2019), kriminalisasi terhadap gury umumnyd terjadi karena
_plhedmu cara pandang antara guro dan orang tua dalam proses
Mﬁiplmkan siswa. Tindakan mendidik ﬂpﬂﬁmgﬁ.mmﬁwa
agar memberikan efek jera kepada siswa seringkali dianggnp sebagni bentuk
kekerasan, sehingga menimbulkan pelaporan hukum dan stigma pegatif

Kondisi sosial tersebut tergambar jelas dalam film The Humt (2012),

vang menampilkan kisah seorang guru taman kanak-kanak yang menjadi
korban  tuduhan tanpa bukii. Melalui slur certanya, film ini
-merepresentasikan  tekapan , dani  publik dan eap  megatif dapat
‘menghancurkun reputasi serta kehidupan seseorang yang fidak bersalah.
Dengan demikian, film The Hunt merplﬁ- m yang relevan untuk
memahan fenomena pelabelan smlal._ﬂll_l.___kdﬁnahsasl terhadap guru,
sekaligus mengingatkan pentingnya keadilan dan perlindungan terhadap
profesi gurn. - B

Fenomena serupa tidak hanva tergambar dalam film Tire Hune, letap

secara nyata tompak dalam kehidupan sosial masyarakat Indonesia.
Beberapa contohnya dapat dilihat dan kasus-kasus yang menggambarkan
dimana guru menjadi korban pelabelan sosial serta kriminalisasi hingga
dipidanakan dan merugikan guru tersebut.
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Gambar |. 3 Contoh Kasirs Kriminalisasi Gura di Indonesia
Sumber : {Nuq‘:,,m
Kapsus pen.'lmn. pada gambar 1.3 S‘rbnl‘mmmmdqn:kan kﬁjadmn
pada tahun 2025 di SMAN | Cimarga, Lebak Banten. Kronelogi kejadi
bermula szat kegistan Jumat bersih, kepala sekolah SHAN I Cimarga
memergoki salah satu murid vang sedang merokok. Murid tersebut
Jemudian diberi teguran dan terjadi kontak fisik diantara kedunnyn. Hal it
terjnidi ima aturan sekoloh mefarang merokok:di ngkunm sekolah,
Akibatnva, kepals sekolah mendapat reputasi mhltﬁ_dm dingnaktifkan
dani jubatanmya. Sebanvak 630 murid melakukan aksi mogok sekolah
- sehagsi bentuk protes kepadikepala sekolah sersebut. K astis kedua, terjadi
pada tahun 2024 di Konawe Selaton, Sulawesi Tenggarn, seorang guru
mm me.mmgajm o1 sekolah dasar (SD) Negeri 4 Baito,
desa Wonua Raya, pada berita FHSEIEL*-W bahwasanya Suprivani
dituduh melakukan tindakan kekerosan fisik terhadap anak didiknya.
Kronologi bermula ketika ibu dari anak didik tersebut menemukan bekas
luka di paha. namun Supriyoni membantah tidak melakukan tindak
kekerasan terhadap anok didiknya tersebut. Akan tetapi, ayah dari anak
didiknya melaporkan ke pihak berwajib, yang kemudian Suprivani
ditangkap dan masuk penjara, serta mendapat somasi (Almughni, 2024)
Kasus ketiga, Tribun Medan memberikan laporan pada tahun 2023, kejadian
bermuls saat Rasnal mendapat laporan bahwa guru honorer belum




mendapatkan honomya, sehingga Rasnal melakukan rapat dengan orang tua
mwurid vang diselenggarakan pada tahun 2018 dan salah satu gurn bernama
Abdul Muis ditunjuk sebagai bendahara. Rapat tersebut disepakati oleh
pihak orang tua murid dengan memberi bantuan sebesar Kp. 20,000, Hal
tersebut. diketahui oleh pihak LSM sehingga Rasnal dan Abdul Muis
dianggap mielakukan pungutan liar (pungli}. Akibatnya kedua guru tersebut
menjalani hukuman selama satu tabun{Harahap, 2025).

Sebagai l.li.,'ll!fi! maﬁpm:h:hm pﬂmﬂhﬂmn mengenal  fenomena-
fenomenn terschut, penelitian i:ﬁ:kﬁ!hudinn membandingkan film yang
mmmmﬂmhnbedu, yaitu The Humt (2012) dan Budi
--P‘ukeru (2023, ﬁnﬂm film tersebut memﬂilﬁ hﬂlma.m secars tematik.
Melalui komparasi ini. penelitian bertujuan antuk meneari setiap perbedian
ﬂﬁn.'”per'iamaﬂn antara kedun film tersebut. EImMPdpm {2023}
wul oleh Wregas Bhanuteju, film ini mnm m guru
Bumgm Konseling (BK) bemams Bu Proni di salah satu SMP
Youyakana. Bu Prani dikenal sebagai guru yang cukup baik, sehingga ia

IWEH untuk menjadi ealon wakil kepala sekolsh. Akan tetapi,
kehidupannya berubah menjadi penub permgsalahan @an Kecaman dari
publik setelah video yang memperlihatkan dirimya marah di sebuah pasar
tersebar di media sosial (Zaidan, 2024).

Secarn Elﬂimm:mu dari film The Hun: dan Budi Pekerti
Myﬂm mgmu yang Hm;iﬂﬁinrban penilaian sosial.
Dalam film The Hune. tokoh Lucas ditoduh menjadi pelaku pelecehan
terhadap anak dldihlglm mﬁw:ﬁmqkﬂn dalam film Budi
Pekerti, Bu Prani mendapatkan pemlniﬂn buruk dari publik dan dicap
sebagai puru vang tidak membenkan citra teladan setelah videonya tersebar
di media sosial. Akan tetapi. perbedaan dan kedua film tersebuot terlihat dan
media penyebaran opini. Film Budi Pekerti menyoroti penilaian sosial
melalui media sosial pada era modern, di mana opini publik berkembang
jauh lebih cepat dan luas. Sementara film Fhe FHum merepresentasikan
penyebaran opini secara tradisional vakmni melalm komunikasi dar mulut ke



mulut di lingkungan sekitar Denmark. Pemilihan Budi Pekerti sebagai film
pembanding bukan untuk dijadikan fokus utama penelitisn, melainkan
untuk memperkust analisis terhadap film The Hunr dengan menunjukan
bahwa isu serupa juga terjadi di Indonesia.

Fenomena kriminalisasi terhadap figur guru dalam film menarik
untuk diteliti karena mencerminkan realitas sosial yang sering kali tidak
disadari oleh masyarakat. Melalui media film, penonton disjak memahami
pemberian label, prasangka dan stigna yang memberikan efck ata dampak
perilaku sosial terhadap individu tertentu. Kajian ferhadap film The Hunt
(2012) menjadi penting karena film ini tidak hanys menampilkan tema
teniang tuduhan dan ketidakdilan, tetapi juga masih sangat relevan dalam

'ﬂnﬂmngnu masyarakat, khususnya indisidu yang wlum pelabelan
mgﬂ dari masyarkatl secara langsung, cﬂﬂnhgm Iﬂjﬁuﬁ di wilayah
jrtﬂuqa.n vang lebih minim penggunasn media sosial

‘Berdasarakan urnian di atas, penelitian ini I:ren‘nknsbpm:hhgnmﬂ.rm
fenomena  knminalisasi ferhadap sosok  gury dlgnmﬁuﬁh. itz
'wmm pada film The Hunt (2012) melafui prespektif Teori
Eﬁﬂdﬂ'ﬂg Teori Labeling relevan untuk dlmm ﬁhn muf Hunt

 banyak menggambarkan bahwa pemberian label hum:pﬂkmnf pada
individu dalam menjalani kehidupannya di Hnﬁmpmml:nt seperti
Kebilangan pekerjaan dan tida dterimanya individu dalam lingkungan
ll!w Fﬂﬂﬂum dig:m:lhn. dalam penelitian mi adalah
kualitatif untuk menjelaskan. serta menguraikan pembahasan mengenai film
The Hunt, yang lhudlmﬂﬁ melalui analisis naratif. Analisis naratif,
Mengacu pada gagasan Tzev eta.n T-minmv, analisis naratif mencakup tiga
tahapan, vakni tahap awal (equilibirium), tengah (distruption), dan akhir
{eguilibiviom). Akan tetapi, peneliian ini akan menggunakan strukiur
maodifikasi dan Lacey dan Gillespie, yang terdiri dari lima bagean, yaitu 1}
Keseimbangan situasi (eguidibrinm); 2) Gangguan terhadap keseimbangan
{distruption): 3} Kesadaran atau menyadari adanya gangguan (recognition
distruption }; 4) Usaha untuk memperbaiki gangguan (artengp fo repair the



distruption); §) Pemulihan menuju keseimbangan (reinstatement of the
equilibyium) (Azizaty , 2018). Selain itu, analisis naratif juga melihat urutan
kronologis karena unsur naratif terikat dengan logika sebab-akibat
(kasualitas) menurut (Prasista, 2017).

dgﬂbnﬂmdlahs,maknm




L.4.1 Manfaat Akademls
Secora akademis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
literatur mengenai analisis naratif dalam kajian film yang menggunakan
perspektif Labeling Theory. Melalui penelitian ini konsep-konsep
mengenai representasi kriminalisasi sosok guru dalam medis massa
khususnya perfilm-an dapat dipahami secara mendalam. Selain itu,

31mmum&n¢mmmmm mengmu
paradigma penelitian dan pendekatan apa yang digunakan ole
peneliti, metode penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik
pengambilan data, waktu penelitian, teknis analisis data, dan teknik
keabsahan data.
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4) Bab IV Hasil dan Pembahasan, bab ini berisi mengenai deskripsi

dengan analisis naratif film The M (2012) dalam

1
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